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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenal pelanggaran atas prosedur eksekusi mati berupa dugaan maladministrasi
pada prosedur eksekusi mati terhadap 4 empat orang terpidana mati kasus narkotika yang dilakukan pada
tanggal 29 Juni 2016. Eksekusi yang disebut sebagai eksekusi mati gelombang ketiga tersebut dinilai penuh
dengan maladministrasi. Dugaan maladministrasi tersebut terlihat pada beberapa tindakan, seperti notifikasi
pemberitahuan pelaksanaan eksekusi mati yang kurang dari 3X24 jam dari waktu pel aksanaan eksekusi
sebagaimana yang diatur di dalam UU No. 2/PNPS/1964 serta dil aksanakannya eksekusi di tengah
penantian akan Keputusan Presiden terkait dengan pengajuan grasi yang digjukan oleh beberapa terpidana
mati tersebut yang mana hal ini tidak diperbolehkan oleh UU No. 22 Tahun 2002. Dalam skripsi yuridis
normatif ini, pembahasan mengenai dugaan maladministrasi tersebut didasarkan pada penelusuran
kepustakaan dan dokumentasi serta wawancara dengan berbagai narasumber. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat maladministrasi pada pel aksanaan eksekusi mati gel ombang ketiga serta
dibutuhkannya peran serta masyarakat dalam mengawasi pelaksanaan eksekusi mati untuk mencegah
terjadinya maladministrasi pada eksekusi mati lainnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses the alleged maladministration of the third wave death penalty execution against 4 four
persons convicted of drug crimes conducted on 29 July 2016. The execution is considered to be full of

mal administration occurred on the procedure of death penalty execution. The alleged maladministration is
seen in severa actions, such as notification of execution which was notified to the death row inmatesin less
than 3X24 hours prior to the execution as it is regulated under the Act No. 2 PNPS 1964 and that the
execution was conducted before the issuance of the Presidential Decree related to the clemency filed by
some of the death row inmates which isillegal according to the Act No. 22 2002. In this normative juridical
thesis, the discussion about the alleged maladministration is based on literature search and documentation as
well asinterviews with several. The conclusion of this study found that there is maladministration on the
procedure of death penalty execution in July 2016 and public participation in monitoring the execution to
prevent maladministration of the death penalty execution in the future is needed.
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